Vol. 5, No. 1, Mei 2024, pp 19-25

#= e httns://doi.org/10.36590/kepo.v5il.805

] http://salnesia.id/index.php/kepo
kepo@salnesia.id, p-ISSN: 2548-1940; e-ISSN: 2746-8038

Jumal Keperawatan Profesional Penerbit: Sarana IImu Indonesia (salnesia)

Indeks Massa Tubuh, Persen Lemak Tubuh, Rasio Lingkar Pinggang

dan Panggul dengan nilai VO2max
Body Mass Index, Body Fat Percentage, Waist and Hip Circumference
Ratio with VO2max values
Ramadhana Komala?!, Wiwi Febriani?", Sofyan Musyabiq Wijaya®, Reni Zuraida*,
Dian Isti Angraini®, Andi Eka Yunianto®
123456 program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Lampung, Lampung, Indonesia

Artikel info
Abstract
Artikel history: Cardiorespiratory fitness is one way to overcome the problem of
Submitted: 27-10-2023 obesity and cardiometabolic diseases in adolescents. The aim of this
Received : 19-04-2024 study was to analyze the relationship between body mass index (BMI),
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Accepted : 06-05-2024 and VOazmax value of students at SMA Negeri 12 Bandar Lampung.
This study used a cross-sectional design with 94 students in class X of
Keywords: SMA Negeri 12 Bandar Lampung as subjects. VO2zmax Was measured
antropometri; using the Queens College Step Test. BMI was calculated as the ratio
lemak tubuh; of body weight to height. Bioelectrical Impedance Analysis was used
kadiometabolik. to measure the PBF. Measuring tape with an accuracy of 0,01 cm for

measuring WHR. Spearman Rank test was used to analyze the
relationship between BMI, PBF, and WHR with VOamax values. There
was a relationship between body mass index (p = 0,001, r = 0,335)
and percent body fat (p = 0,000, r = -0,563) with VOmax values, but
not with waist-to-hip circumference ratio (p = 0.284, r = 0,112). The
conclusion of this study is that there is a relationship between BMI
and PBF with the VO.nmax value, but not for WHR ratio.

Abstrak

Kebugaran kardiorespiratori merupakan salah satu cara dalam
mengatasi masalah obesitas dan terjangkit penyakit kardiometabolik
remaja di masa depan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
hubungan indeks massa tubuh (IMT), persen lemak tubuh (PLT), rasio
lingkar pinggang dan panggul (RLPP) dengan nilai VOzmax Siswa
SMA Negeri 12 bandar lampung. Penelitian ini menggunakan desain
cross-sectional dengan subjek siswa kelas X SMA Negeri 12 Bandar
Lampung sebanyak 94 siswa. VOzmax diukur dengan menggunakan
Queens College Step Test. IMT dihitung dengan menggunakan rasio
berat badan dan tinggi badan. Bioelectrical Impedance Analysis untuk
mengukur PLT. Pita ukur dengan ketelitian 0,01 cm untuk mengukur
RLPP. Uji Rank Spearman digunakan untuk menganalisis hubungan
IMT, PLT, dan RLPP dengan nilai VOzmax. Terdapat hubungan indeks
massa tubuh (p = 0,001, r =0,335) dan persen lemak tubuh (p = 0,000,
r = -0,563) dengan nilai VO2ma, Namun tidak untuk rasio lingkar
pinggang panggul (p = 0,284, r = 0,112). Kesimpulan dari penelitian
ini terdapat hubungan indeks massa tubuh dan persen lemak tubuh
dengan nilai VOzmax, Nnamun tidak untuk RLPP.
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PENDAHULUAN

Kebugaran kardiorespiratori merupakan kemampuan jantung, paru-paru, dan pembuluh
darah untuk menyuplai oksigen ke dalam sel-sel sehingga memenuhi kebutuhan untuk
memperpanjang aktivitas fisik. Hasil penelitian systematic review dan meta analisis
menunjukkan bahwa remaja dengan kebugaran kardiorespiratori yang rendah memiliki risiko
yang lebih tinggi terhadap masalah obesitas dan terjangkit penyakit kardiometabolik di masa
depan (Garcia-Hermoso et al., 2020).

Kurangnya aktivitas fisik merupakan salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya
kebugaran kardiorespiratori. Kondisi masyarakat Indonesia masih tergolong kurang yang
ditunjukkan oleh hasil Riskesdas 2018 yang menunjukkan sebesar 33,5% masuk dalam
kategori kurang aktivitas fisik. Sementara itu prevalensi aktivitas fisik remaja usia 15-19
tahun yang tergolong kurang aktivitas fisik sebesar 49,6% (Kemenkes, 2018). Nilai tersebut
meningkat dibandingkan dengan data Riskesdas 2013 yang menunjukkan masyarakat
Indonesia yang kurang aktivitas fisik sebesar 26,1% (Kemenkes, 2014).

Beberapa faktor yang diketahui dapat mempengaruhi tingkat kebugaran seseorang.
Faktor tersebut antara lain indeks massa tubuh (IMT), persen lemak tubuh (PLT), aktivitas
fisik, dan asupan zat gizi makro. Status gizi obesitas ataupun kelebihan berat badan pada
remaja yang disebabkan oleh nilai IMT yang tinggi menyebabkan tubuh kurang maksimal
dalam melakukan berbagai aktivitas fisik sehingga akan berdampak pula terhadap rendahnya
tingkat kebugaran (Ramadhana dan Prihanto, 2016). Sebuah penelitian yang dilakukan pada
kelompok remaja akhir diketahui bahwa semakin tinggi nilai IMT subjek, maka memiliki
daya tahan kardiorespiratori yang lebih buruk (Bryantara, 2016). Hasil penelitian pada remaja
akhir di Mataram menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara persen
lemak tubuh dengan kebugaran kardiorespiratori (Widiastuti et al., 2020).

Faktor yang berhubungan dengan kebugaran kardiorespiratori selanjutnya adalah persen
lemak tubuh. Persen lemak tubuh merupakan persentase massa lemak tubuh yang
dibandingkan dengan berat badan total. Hasil penelitian pada remaja putri di SMA Negeri 1
Semarang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara persen lemak tubuh
dengan kebugaran kardiorespiratori (Murbawani, 2017). Hasil penelitian lainnya di Pringsewu
juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara persen lemak tubuh
dengan VO.max, namun tidak terdapat hubungan rasio lingkar pinggang dan panggul
terhadap VOmax (Komala et al., 2022). Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
faktor-faktor yang berhubungan kebugaran kardiorespiratori (VO2.max) pada siswa SMA.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain studi cross sectional. Penelitian dilakukan di SMA
Negeri 12 Bandar Lampung yang dilakukan pada bulan Mei-Oktober 2023. Kriteria inklusi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 12 Bandar Lampung kelas X yang
berstatus aktif sebagai siswa tahun ajaran 2022/2023 dan bersedia menjadi subjek. Sedangkan
kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah siswa yang berstatus tidak aktif dan memiliki
riwayat penyakit sehingga tidak dapat mengikuti Queens College Step Test (VO2max). Jenis
data yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa data primer. Data dikumpulkan melalui dua
cara Yyaitu dengan yaitu dengan pengukuran dan wawancara langsung. Data yang
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dikumpulkan selama pelaksanaan penelitian meliputi VO2max, indeks massa tubuh, persen
lemak tubuh, lingkar perut, lingkar panggul. Penelitian ini menggunakan beberapa macam
peralatan. Peralatan yang digunakan untuk Queens College Step Test antara lain bangku
dengan tinggi 41,3 cm (16,25 inci), metronome untuk mengukur ketepatan tempo naik turun
bangku, stopwatch, dan stetoskop untuk menghitung denyut nadi, serta form perhitungan
Queens College Step Test.

Pengukuran IMT terdiri dari pengukuran berat badan (BB) menggunakan timbangan
digital dengan ketelitian 0,01 kg dan tinggi badan (TB) menggunakan microtoise dengan
ketelitian 0,01cm. Bioelectrical Impedance Analysis (BIA) untuk mengukur persen lemak
tubuh. Pita ukur dengan ketelitian 0,01 cm untuk mengukur lingkar pinggang dan panggul.
Uji normalitas data penelitian untuk melihat nilai VO2max, indeks massa tubuh, persen lemak
tubuh, rasio lingkar pinggang panggul dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Uji
Rank Spearman digunakan untuk menganalisis hubungan indeks massa tubuh, persen lemak
tubuh, dan RLPP dengan nilai VO2max. penelitian ini sudah mendapatkan persetujuan etik dari
Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Lampung No:
2914/UN26.18/PP05.02.00/2023.

HASIL

Penelitian dilakukan terhadap siswa SMA Negeri 12 Bandar Lampung selama 1 minggu.
Berikut merupakan deskripsi umum hasil pengumpulan data terkait usia, nilai VO2max, berat
badan, tinggi badan, indeks massa tubuh, persen lemak tubuh, lingkar pinggang, lingkar
panggul, serta rasio lingkar pinggang dan panggul pada siswa SMA Negeri 12 Bandar
Lampung yang disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi data siswa SMA Negeri 12 Bandar Lampung

Variabel Rata-rata + SD Minimum — Maksimum
Usia (th) 15,11 + 0,59 14,0-17,0
Nilai VO2max (ml/kg/menit) 34,97 £ 6,77 18,93 - 52,53
Berat Badan (kg) 57,53 + 3,80 33,6 -93,2
Tinggi Badan (cm) 159,51+ 7,72 141,4 -178,5
Indeks Massa Tubuh (kg/m?) 21,04 + 4,75 14,5-38,8
Persen Lemak Tubuh (%) 19,81 £7,54 50-37,0
Lingkar Pinggang (cm) 71,38 £ 10,9 55,0-107,0
Lingkar Panggul (cm) 89,86 + 9,97 55,0 -120,0
Rasio Lingkar Pinggang Panggul 0,79 £0,09 0,69-1,28

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata rata dan standar deviasi usia subjek yaitu 15,11 + 0,59
tahun. Rata rata dan standar deviasi nilai VO.max subjek adalah 34,97 + 6,77 ml/kg/menit.
Data nilai rata-rata dan standar deviasi berat badan subjek yaitu 57,53 + 3,80 kg, nilai rata-
rata dan standar deviasi tinggi badan subjek sebesar 159,51 + 7,72 cm. Indeks massa tubuh
subjek memiliki nilai rata rata dan standar deviasi sebesar 21,04 + 4,75 kg/m?. Rata-rata dan
standar deviasi persen lemak tubuh subjek yaitu 19,81 + 7,54 %. Nilai rata-rata dan standar
deviasi lingkar pinggang sebesar 71,38 + 10,9 cm, serta besar panggul sebesar 89,86 + 9,97
cm. Sedangkan rasio lingkar pinggang dan panggul subjek sebesar 0,79 + 0,00.

Tabel 2. Test of normality nilai vozmax, indeks massa tubuh, persen lemak tubuh,
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rasio lingkar pinggang panggul pada siswa SMA Negeri 12
Bandar Lampung

Kolmogorov-Smirnov?

Variabel Statistic df Sig.
Nilai VO2max ,065 94 200"
Indeks Massa Tubuh ,162 94 ,000
Persen Lemak Tubuh ,083 94 114
Rasio Lingkar Pinggang Panggul 171 94 ,000

Tabel 2 diketahui bahwa berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji
kolmogorov-smirnov, variabel nilai VO2max dan persen lemak tubuh memiliki p-value>0,05
yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Data indeks massa tubuh dan rasio
lingkar pinggang panggul memiliki p-value<0,05 sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa
data tersebut tidak berdistribusi normal. Dalam penelitian ini analisis bivariat akan
menganalisis hubungan antara dua variabel, yaitu variabel dependen (nilai VO2max) dengan
variabel independen (indeks massa tubuh, persen lemak tubuh, rasio lingkar pinggang
panggul). Hubungan antara dua variabel dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman
dengan tingkat kepercayaan 95%. Bila p-value<0,05 hal tersebut menunjukkan hasil
perhitungan statistik bermakna (signifikan) maka ada hubungan antara variabel independen
dengan dependen sedangkan jika p-value>0,05 berarti tidak ada hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen.

Tabel 3. Analisis hubungan indeks massa tubuh, persen lemak tubuh, dan rlpp dengan
nilai vozmax pada siswa SMA Negeri 12 Bandar Lampung

Variabel Nilai VO2max

r=-0,335

Indeks Massa Tubuh p =0,001
n=94

r=-0,563

Persen Lemak Tubuh p = 0,000
n=94

r=0,112

Rasio Lingkar Pinggang Panggul p=0,284
n=94

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis uji statistik diperoleh nilai p-value<0,05 yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara indeks massa tubuh dengan nilai VO2max.
Nilai korelasi (r) sebesar -0,335 yang berarti menunjukkan korelasi negatif dengan kekuatan
korelasi sedang, hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi nilai indeks massa tubuh maka
semakin rendah nilai VO2max. Hasil analisis uji statistik lainnya diperoleh nilai p-value<0,05
yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara persen lemak tubuh dengan nilai
VO2max pada siswa SMA Negeri 12 Bandar Lampung. Nilai korelasi (r) sebesar -0,563 yang
berarti menunjukkan korelasi negatif dengan kekuatan korelasi kuat, hal ini menjelaskan
bahwa semakin tinggi nilai persen lemak tubuh maka semakin rendah nilai VO2.max. Hasil
analisis uji statistik diperoleh nilai p-value>0,05 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan antara rasio lingkar pinggang panggul dengan nilai VO,max pada siswa SMA
Negeri 12 Bandar Lampung.
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PEMBAHASAN

Usia remaja saat ini memiliki masalah terkait gerakan yang berakibat pada perubahan
latihan ketahanan VO2max (Ningrum dan Nurhayati, 2021). Aktivitas fisik merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi Indeks Massa Tubuh (IMT) dan VO2max (Putra et al., 2020).
Volume oksigen maksimal (VO2max) adalah jumlah oksigen maksimum yang dapat diambil
oleh tubuh saat seseorang sedang berolahraga. Orang dengan tingkat kebugaran yang lebih
baik cenderung memiliki nilai VO2max yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang
kurang aktif atau kebugarannya buruk. Ini berarti bahwa orang yang memiliki VO2max yang
tinggi dapat melakukan aktivitas fisik lebih intens dan tahan lama. Indeks massa tubuh (BMI)
merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan komposisi tubuh yang dapat
mempengaruhi VO2max (Khairunnisa et al., 2023).

Indeks Massa Tubuh merupakan alat yang digunakan untuk mengetahui tingkat
kesehatan seseorang dilihat dari tingkat obesitasnya. VO2max merupakan kondisi kebugaran
kardiorespirasi dan kemampuan maksimal dalam mengkonsumsi oksigen atau mengukur daya
tahan seseorang dalam melakukan aktivitas (Putra et al., 2020). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa Peningkatan IMT berpengaruh terhadap VO> maksimal mengurangi
kebugaran kardiovaskular seseorang (Kalyanshetti dan Veluru, 2017). Hal ini juga didukung
oleh penelitian Santu Dhara dan Kallol Chatterjee (2015) yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang sangat rendah antara VO2 max dengan Indeks Massa Tubuh (IMT)
siswa. Semakin gemuk seseorang dapat menurunkan tingkat kebugaran dibandingkan dengan
seseorang yang memiliki status gizi yang normal (Muharramah et al., 2022).

Kapasitas aerobik atlet merupakan salah satu unsur penting yang secara umum dianggap
sebagai indikator terbaik ketahanan kardiorespirasi dan kebugaran. Persentase lemak tubuh
mempengaruhi VO2max dan status kardiovaskular seseorang (Shete et al., 2014). Penelitian
sebelumnya menemukan ada hubungan yang signifikan antara persen lemak tubuh dengan
VOomax (Huldani et al., 2019). Hal ini didukung dengan penelitian yang menemukan
kebugaran jauh lebih baik pada subjek yang memiliki tubuh lebih kecil persentase lemak
dibandingkan dengan subjek yang memiliki persentase lemak tubuh >25% (Shoebuddin dan
Daimi, 2019). Jumlah lemak tubuh yang berlebihan memberikan beban buruk pada jantung
fungsi dan pengambilan oksigen oleh otot yang bekerja (Vivek et al., 2021). Kapasitas
aerobik di antara individu yang tidak banyak bergerak dan aktif berkesinambungan dalam
antara persentase lemak tubuh (Karasimav dan Aydin, 2022).

Rasio lingkar pinggang-lingkar pinggul merupakan salah satu faktor yang berperan
dalam kebugaran fisik (Widiastuti et al., 2020). Rasio pinggang-pinggul juga merupakan
prediktor kebugaran kardiorespirasi pada anak sekolah (Sarpong, 2016). Hal ini berbeda
dengan penelitian sebelumnya menemukan bahwa lingkar panggul berhubungan signifikan
dengan VO2max (Huldani et al., 2019). Hal ini kemungkinan disebabkan oleh fleksibilitas detak
jantung saat istirahat lebih signifikan terhadap Vo2 max namun rasio pinggang dan pinggul
sedikit berpengaruh (Radhakrishnan et al., 2019). Semakin besar rasio pinggang-pinggul
maka semakin rendah tingkat kebugaran kardiorespirasi. Kehadiran jaringan lemak lebih
banyak tidak hanya sebagai tempat menyimpan trigliserida, tetapi juga merupakan penghasil
zat bioaktif yang disebut adipokin, yaitu leptin, yang dapat mempengaruhi sistem
kardiovaskular dan meningkatkan risiko sindrom metabolik dan resistensi insulin, yaitu
perkembangannya sangat terkait dengan akumulasi lemak tubuh bagian atas dibandingkan
lemak tubuh bagian bawah (Chandran et al., 2021).
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SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini antara lain terdapat hubungan indeks massa tubuh dan
persen lemak tubuh dengan nilai VO-max, serta tidak terdapat hubungan rasio lingkar
pinggang panggul dengan nilai VO2max. Adapun saran dalam penelitian ini yaitu menambah
pengetahuan khususnya tentang indeks massa tubuh, persen lemak tubuh, rasio lingkar
pinggang panggul dengan nilai VO2max (kebugaran kardiorespirasi) usia remaja. Siswa
diharapkan dapat memantau indeks massa tubuh dengan cara mengontrol berat badan,
mengonsumsi makanan dengan gizi yang seimbang, menerapkan pola hidup bersih dan sehat,
dan melakukan aktivitas fisik khususnya olahraga untuk meningkatkan kebugaran
kardiorespiratori untuk menghindari penyakit tidak menular. Penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai dasar dalam membuat program sekolah meningkatkan aktivitas siswa dan
mengukur status gizi siswa secara rutin.
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